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Abstrak  
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) merupakan lembaga institusi penting dari sebuah 
perguruan tinggi, wadah para dosen melaporkan kewajiban penelitian dan pengabdian sekaligus untuk 
penilaian Tri Dharma dosen. Rancangan OLAP bertujuan untuk mempermudah para stockholder tertarik 
melihat laporan berdasarkan issue, judul artikel, jumlah pengutipan dari setiap dosen, membantu 
pengambil keputusan dalam review kinerja para dosen dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
Metode implemetasi OLAP dilakukan dengan membuat rancangan star schema, integrasi data, cube dan 
dashboard. Teknik Online Analytical Processing (OLAP) yaitu digunakan untuk meningkatkan analisis bisnis, 
dilakukan oleh end-user pada sistem online. Untuk memfasilitasi OLAP diperlukan data warehouse dengan 
sekumpulan tool yang memiliki kemampuan multidimensi menghasilkan dashboard publikasi setiap dosen. 
Grafik dashboard OLAP menunjukkan adanya peningkatan jumlah pulikasi dosen setiap tahun nasional 
maupun internasional. Persentase dana penelitian dengan biaya sendiri 90%, biaya dari dikti 70%, biaya 
dari yayasan 70%. 
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1. Latar Belakang 
 
Setiap tahun data terus berkembang didukung jumlah 
dosen yang bertambah dan minat dosen makin tinggi 
dalam mempublish artikel penelitian pada jurnal nasional 
akreditasi, jurnal nasional tidak akreditasi dan jurnal 
internasional. Diperlukan pengolahan data yang mampu 
menganalisa data histori dari berbagai sudut pandang [1]. 
OLAP (Online Analytical Processing) merupakan 
pemrosesan komputer yang memungkinkan pengguna 
untuk dengan mudah dan selektif ekstrak dan melihat 
data dari berbagai sudut pandang. OLAP merupakan 
suatu metode pendekatan untuk menyajikan jawaban 
dari  permintaan proses analisis yang bersifat dimensional 
secara cepat, yaitu desain dari aplikasi dan teknologi yang 
dapat mengoleksi, menyimpan, memanipulasi suatu data 
multidimensi untuk tujuan analisis [2].  
OLAP menerangkan sebuah kelas dari teknologi yang 
didesain keberadaan data adhoc dan analisis. Ketika 
proses umum transaksi terjadi pada hubungan database, 
OLAP menjadi kurang lebih sama dengan pandangan 
multidimensi dari data bisnis. Tampilan multidimensi 
didukung oleh teknologi multidimensi database. Tool 
software OLAP mengirim alat-alat teknologi untuk analisis 
bisnis komplek dengan membuat pengguna dapat 
menganalisa data dalam lingkungan multidimensi. 
Dengan tool OLAP seseorang dapat menganalisa dan me-
navigasi melalui data untuk menemukan trend. OLAP 
mampu memetakan data dalam bentuk dimensi-dimensi 
cube, kemudian masing-masing cube dapat dengan 
mudah dibandingkan, Pihak pengambil keputusan 
(Business Intelligence) mudah dan cepat mencari 
penyebab permasalahan yang dihadapi [3].  
Metode implemetasi OLAP dilakukan dengan membuat 
rancangan star schema, integrasi data, cube dan 
antarmuka grafikal Business Intelligence. Business 
Intelligence merupakan sistem terintegrasi menggunakan 
berbagai aplikasi dan teknologi untuk mengumpulkan, 
menyimpan, mengakses, menganalisa dan 
menyampaikan data dengan lebih mudah dan bermakna 
meliputi arsitektur data warehouse, ETL (Extract, 
Transform, Load), OLAP (On Line Analytical Processing), 
data mining tool, query, visualisasi tool (Muntean, 2007). 
Proses ETL dilakukan pada tahap  preprosesing data 
bertujuan mengumpulkan, menyaring, mengolah dan 
menggabungkan datadata yang relevan dari berbagai 
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sumber untuk disimpan ke dalam data warehouse [4]. 
Setelah proses dimensioning dan measuring dilakukan 
dilanjutkan dengan tahap joining cube. Proses ini 
dilakukan agar data warehouse mengetahui tabel-tabel 
yang bersifat dimensi dan tabel-tabel yang bersifat fakta. 
Dashboard adalah sebuah tampilan pada satu monitor 
penuh yang berisi informasi yang bersifat kritis, agar 
dapat melihatnya dengan cepat dengan 
mengkombinasikan teks dan grafik. User Inteface 
(Dashboard), menyediakan tampilan grafis atau gambar 
dari pengukuran performa [5].  
Penelitian pada Jurnal Pilar Nusa Mandiri Vol. XII, No.1 
Maret 2016 berjudul Sistem Analisis Data Mahasiswa 
Menggunakan Aplikasi Online Analytical Processing 
(OLAP) Data Warehouse, disimpulkan aplikasi OLAP data 
warehouse mahasiswa dapat memberikan kemudahan 
kepada pimpinan untuk melakukan proses analisis 
terhadap data mahasiswa pada subjek-subjek tertentu 
dalam waktu yang lebih cepat [6].  
 
2. Metode  
Menurut W.H. Inmon, data warehouse adalah koleksi 
data yang memiliki sifat berorientasi subjek, terintegrasi, 
bervariasi terhadap waktu dan bersifat tetap dari koleksi 
data dalam mendukung pengambilan keputusan 
management [7].  
Teknik Pemodelan Data Warehouse yang sering 
digunakan antara lain [8]:  
a. Star Schema  
Star schema adalah struktur logikal dan dibentuk dari 
sebuah tabel fakta yang mengandung logikal yag dibentuk 
dari sebuah tabel fakta yang mengandung data fakta ada 
bagian tengah, dikelilingi oleh tabel dimensi yang 
mengandung data referensi (didenormalisasi). 
b. Snowflake Schema  
Snwoflake Schema adalah variasi lain dari star schema 
dimana tabel dimensi tidak berisi data yang 
didenormalisasi.  
Pengertian OLAP (Online Analytical Processing) menurut 
Turban, Sharda, Delen dan King (2011:77) merupakan 
kemampuan dari memanipulasi data secara efisien dari 
beberapa pandangan (perspektif). Struktur operasional 
utama pada OLAP berdasarkan pada konsep yang disebut 
Cube (kubus). Cube dalam OLAP merupakan struktur data 
multidimensial (aktual/virtual) yang memungkinkan 
analisis data secara cepat. Susunan data pada kubus 
berfungsi untuk mengatasi keterbatasan database 
relational [9].  
Database relational tidak sesuai untuk analisis secara 
cepat dan dekat dari jumlah data yang besar, yang lebih 
sesuai adalah dengan memanipulasi record (dengan cara 
menghapus, menambahkan serta memperbaharui data) 
yang mewakili berbagai transaksi. Secara singkat OLAP 
adalah suatu proses yang digunakan untuk melakukan 
permintaan terhadap data dalam bentuk yang kompleks 
dan menganalisa data yang bervolume besar. maka dari 
itu OLAP disebut analisis data multidimensi [10].  




















Gambar 2.1 Tahapan Penelitian 
 
 
Gambar 2.2 Rancangan Arsitektur OLAP 
 
Komponen model multidimensional :  
a. Dimensi  
Tipe dari dimensi ini mengandung item yang digunakan 
sebagai kriteria query untuk ukuran database.  
b. Tabel fakta  
Tabel fakta merupakan pusat dari schema pada OLAP 
yang didalmnya mempunyai dua tipe kolom, yaitu kolom 
measure yang menyimpan nilai-nilai numerik dan kolom.  
c. Measure, cerminan dari fakta dan juga mengandung 
data yang akan dianalisis. OLAP memerlukan informasi 
kolom bertipe numerik yang akan dijadikan measure.  
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Hirarki merupakan bentuk kesatuan dari dimensi. Hirarki 
didefinisikan sebagai hubungan antar level.  
e. Level  
Level merepresentasikan sebuah posisi pada hirarki. Level 
mengumpulkan data untuk agregasi dan digunakan untuk 
proses komputasi.  
f. Attribute  
Attribute merepresentasikan informasi tambahan pada 
sebuah level tertentu.  
g. Cube  
Cube adalah obyek OLAP yang tersusun dari measure, 
dimensi dan attribute. Sisi-sisi pada cube ditentukan oleh 
masing-masing dimensi yang terlibat dalam cube itu.   
 
3. Hasil 
Pemodelan OLAP dengan star schema menggunakan 
desain database yang terdiri dari tabel fakta (fact 
measure) dan dimension (dim). Dari atribut-atribut 
ditentukan atribut yang menghasilkan ukuran dan 
dimensi. Dalam model data OLAP, informasi digambarkan 
secara konseptual seperti kubus (cube), yang terdiri atas 
kategori deskriptif (dimensions) dan nilai kuantitif 
(measures). 
Data operasional LPPM dikumpulkan dalam sebuah 
database berbentuk .xls. Implementasi teknik OLAP : 
Perkembangan penelitian dapat dilihat pada halaman 
Sinta. Setiap dosen wajib memiliki id google scholar, id 
scopus dan id sinta. Id sinta menjadi tolak ukur penilaian 
kinerja penelitian dosen.  
 
Tabel 3.1 Data Dosen Berdasarkan SINTA Format (.xls) 
 
NIDN ID Sinta Subject / Area Scopus GS Book 
120069001 6154823 Manajemen SI, IT Audit, IT 
Governance, IT Adoptions,  
2 28 1 
111028402 6088874 Ilmu Komputer 1 11 
 








113057604 6026174 Machine Learning, Digital 
Image Processing, Big Data, 
Computer Vision 
1 12 1 













118059101 6005970 Decision Support System 
   








122089301 6092891 Sistem Pendukung 
Keputusan 
   
112098502 6663447 Linguistic 1 8 
 
 
2. Analisa Kebutuhan Sistem 
Tahap analisis merupakan tahap melakukan investigasi 
awal terhadap suatu sistem. Pada tahap ini dilaksanakan 
pengidentifikasian terhadap masalah dan spesifikasi 
sistem. Basis data sistem OLAP multidimensi memberi 
solusi yang berorientasi bisnis untuk menjawab 
pertanyaan yang kompleks.  
Sumber data penelitian dan pengabdian diextract dari 
Data Dosen, Data Penelitian, Data Pengabdian dan Data 
Pertemuan Ilmiah, Tabel 3.2. 
 
Tabel 3.2 Atribut-Atribut Database LPPM 
Nama Tabel Atribut 
Tabel Dosen nidn, nama_dosen, id_sinta, id_gs, id_scopus, 
id_lain, kgiatan_peneliti, kgiatan_pkm, 
kgiatan_ilmiah, publish_artikel 
Tabel Penelitian id_peneliti, judul_peneliti, author_peneliti, 
dana_peneliti, jenis_peneliti, index_peneliti, 
luaran_peneliti, publish_peneliti, wkt_peneliti 
Tabel PKM id_pkm, judul_pkm, tempat_pkm, waktu_pkm, 
dana_pkm, rab_pkm, peran_pkm, luaran_pkm 
Tabel 
Pert_Ilmiah 
id_ilmiah, nama_ilmiah, peran_ilmiah, 
dana_ilmiah, luaran_ilmiah, wkt_ilmiah 
 
ERD (Entity Relationship Diagram) disajikan dalam bentuk 
diagram hubungan entitas. Terdiri dari entitas, atribut, 
garis penghubung dan relasi. Berikut adalah gambar 
diagram ERD yang dirancang menggunakan MySQL 
Workbench (Gambar 3.1). 
 
Gambar 3.1 ERD Penelitian Pengabdian Kegiatan Ilmiah 
 
Proses extact, transform dan load data pembersihan ini 













Gambar 3.2 Basis Data Hasil Proses ETL 
Pemodelan Star Schema 
Star schema menggambarkan fact table, yaitu tabel yang 
merepresentasikan measure, sebagai “pusat data”. Tabel 
ini nantinya akan terkoneksi dengan tabel-tabel yang 
mendeskripsikan dimensi untuk measure (dimension 
table), Gambar 3.3, Gambar 3.4, Gambar 3.5.  
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Gambar 3.3 Star Schema Penelitian 
 






Gambar 3.5 Star Schema Pertemuan Ilmiah 
Sistem OLAP merupakan konsep dari sebuah kubus OLAP 
(kubus multidimesi atau hiperkubus) yang terdiri dari 
numeric fact yang disebut ukuran dan dikategorikan 
sebagai dimensi. Kubus metadata secara khusus terbuat 
dari sebuah skema bintang atau skema kristal salju dari 
tabel di dalam sebuah database yang berhubungan. 
Ukuran diturunkan dari record dalam fact table dan 
dimensi-dimensi yang diturunkan dari tabel-tabel 
dimensi.  
Untuk menampilkan OLAP dalam bentuk dashboard 
digunakan software holistics. Holistics adalah perangkat 
lunak intelijen bisnis cloud (cloud BI), dirancang sebagai 
antarmuka manajemen online basis data untuk 
membantu mempercepat pelaporan. Persentase luaran 
penelitian dosen tahun 2015-2017 (Gambar 3.6). 
Persentase luaran penelitian index Scopus, Google 


















Gambar 3.7 Report Index Luaran Penelitian  
 
 


















Gambar 3.10 Grafik Publikasi Penelitian 2015-2017 
 
4. Kesimpulan 
1. Implementasi OLAP menghasilkan laporan dosen yang 
memiliki id penelitian sesuai ketentuan dikti, laporan 
perkembangan minat dosen terhadap penelitian skala 
internal, nasional dan internasional, laporan kegiatan 
PKM dosen selama tiga tahun terakhir dan laporan 
kegiatan ilmiah dosen selama  tiga tahun terakhir.  
2. Grafik dashboard menunjukkan adanya peningkatan 
jumlah pulikasi dosen setiap tahun nasional maupun 
internasional. Persentase dana penelitian dengan 
biaya sendiri 75%, biaya dari dikti 70%, biaya dari 
perguruan tinggi 80%. 
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